ABSTRAK

Yulia Novianti, 216050012, dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Pada Santri Di Pondok Pesantren Putri Nasuchiyah”
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, IAIN Kudus.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada santri di Pondok Pesantren
Putri Nasuchiyah, serta untuk mendeskripsikan implikasi dari internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama pada santri di Pondok Pesantren Putri
Nasuchiyah.

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Penelitian ini menunjukkan hasil: 1. Internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama pada santri di Pondok Pesantren Putri Nasuchiyah terdapat 4
tahapan a) Internalisasi nilai-nilai nasionalisme pada santri Pondok Pesantren
Putri Nasuchiyah dilakukan melalui tiga tahap yaitu transformasi nilai yaitu
ketika guru menyampaikan betapa pentingnya nasionalisme, transaksi nilai
melalui kegiatan upacara bendera, tahap transinternalisasi santri memiliki sifat
nasionalisme. b) Internalisasi nilai-nilai toleransi pada santri Pondok
Pesantren Putri Nasuchiyah dilakukan melalui tiga tahap yaitu transformasi
nilai dengan proses nasehat guru brtapa pentingnya sikap toleransi, tahap
transaksi nilai yaitu dengan menggunakan media diskusi, transinternalisasi
melalui penanaman sikap untuk saling pengertian antar santri melalui
pembinaan sikap tolong menolong antar santri dalam kepentingan kelompok
maupun pribadi, menghargai pendapat orang lain, kebebasan untuk
berpendapat dan memilih sesuai dengan apa yang santriinginkan/harapkan. c)
Internalisasi nilai-nilai anti kekerasan pada santri Pondok Pesantren Putri
Nasuchiyah dilakukan melalui tiga tahap yaitu transformasi nilai meberikan
pemahaman pentingnya anti kekerasan, transaksi nilai melalui melalui sikap
penegak kedisiplinan, transinternalissasi melalui metode pemotivasian,
keteladanan dan penegak kedisiplinan. d) Internalisasi nilai-nilai akomodatif
terhadap budaya lokal pada santri Pondok Pesantren Putri Nasuchiyah
dilakukan melalui tiga tahap yaitu transformasi nilai memberikan pemahaman
pentingnya akomodatif terhadap budaya lokal, transaksi nilai melalui adanya
kegiatan khitobah, transinternalisasi melalui penanaman melestarikan budaya
yang ada dimasyarakat. 2. Implikasi dari internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama pada santri di Pondok Pesantren Putri Nasuchiyah berimplikasi
positif yaitu dengan adanya penerapa budaya 5S (senyum, sapa, salam, Sopan
dan Santun), lebih selektif dan bijak dalam bermedia sosial, adab birul
walidain dan bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat.
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ABSTRACT

Yulia Novianti, 216050012, with the title "Internalization of
Religious Moderation Values in Santri at the Nasuchiyah Girls Islamic
Boarding School" Islamic Religious Education Study Program, Postgraduate,
IAIN Kudus.

The aim of this research is to describe the internalization of religious
moderation values among students at the Putri Nasuchiyah Islamic Boarding
School, as well as to describe the implications of the internalization of
religious moderation values for students at the Putri Nasuchiyah Islamic
Boarding School.

The research method used is qualitative research with the type of field
research. Data collection techniques in this research were observation,
documentation and interviews.

This research shows the results: 1. There are 4 stages of internalization
of the values of religious moderation in the students at the Putri Nasuchiyah
Islamic Boarding School. a) Nationalism value transactions through flag
ceremonies, the transinternalization stage of students memorizing the
Indonesian Raya and Pancasila songs. b) Internalization of tolerance values in
the students of the Nasuchiyah Girls Islamic Boarding School is carried out
through three stages value transformation through the process of teacher
advice on the importance of tolerance, value transaction stage, namely by
using discussion media, transinternalization through cultivating an attitude of
mutual understanding between students through fostering an attitude of mutual
help between students in group and personal interests, respecting other
people's opinions, freedom to express opinions and choose according to what
the students want/expect. ¢) Internalization of anti-violence values in the
students of the Nasuchiyah Girls Islamic Boarding School is carried out
through value transformation providing an understanding of the importance of
non-violence, value transactions through attitudes of enforcing discipline,
transinternalization through methods of motivation, example and enforcing
discipline. d) Internalization of accommodative values towards local culture
in the students of the Nasuchiyah Girls Islamic Boarding School is carried out
through, value transformation providing an understanding of the importance
of accommodating to local culture, value transactions through sermon
activities, transinternalization through planting to preserve the existing culture
in society. 2. The implications of internalizing the values of religious
moderation in students at the Putri Nasuchiyah Islamic Boarding School have
positive implications, namely the implementation of the 5S culture (smile,
greetings, greetings, politeness and manners), being more selective and wise
in using social media, having better manners and attitude. tolerant of
differences of opinion.
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